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ABSTRAK 

 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas 

asas kekeluargaan. Sedangkan perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan 

koperasi. Sistem Penjualan kredit yang berjalan pada Primkop Kartika Ardagusema masih 

menggunakan pencatatan manual tanpa menggunakan sistem informasi. Dengan menggunakan 

pencatatan yang masih manual sering kali terjadinya kesalahan dalam pencatatan, pencatatan pun 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan laporan yang di hasilkan kurang akurat. Demi 

meningkatkan pelayanan terhadap anggota dan mengatasi kesalahan yang sering terjadi maka di 

butuhkan sistem informasi penjualan kredi, sistem informasi yang dibuat menggunakan metode 

waterfall. 

 

Kata Kunci : Koperasi, Penjualan Kredit, Waterfall.  

 

ABSTRACT 

 

cooperative is a business entity whose members are individuals or a cooperative legal entity based on 

its activities based on the cooperative principle, as well as a people's economic movement based on 

the principle of kinship. Meanwhile, cooperatives are everything related to cooperative life. The 

credit sales system that runs at Primkop Kartika Ardagusema still uses manual recording without 

using an information system. By using manual recording, errors often occur in recording, recording 

takes a long time and the resulting reports are less accurate. In order to improve service to members 

and overcome errors that often occur, credit sales information systems are needed, an information 

system created using the waterfall method. 

 

Keywords : Cooperative, Credit Sales, Waterfall. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan Koperasi semakin pesat. Era saat ini mendorong banyak Koperasi untuk 

semakin memperluas usahanya dengan meraih pangsa pasar.Hal tersebut mendorong 

terjadinya persaingan ketat antar Koperasi. Era saat ini yaitu era yang sudah menggunakan 

digital.Sehingga hampir semua pekerja manusia diselesaikan dengan komputer yang sudah 

tersistem sesuai dengan kebutuhan perusahaannya. Setiap sistem akan lebih dapat dipahami 

jika dipandang sebagai suatu keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 

berkaitan. Melihat kebutuhan informasi yang semakin lama semanginmeningkat, maka 

diperlukannya suatu sistem yang baik dan cepat. Suatu sistem dikatakan baik apabila akan 
memudahkan semua proses, salah satunya dengan jalan komputerisasi pada koperasi dengan 

adanya bantuan ini dan kelebihan-kelebihan yang di miliki oleh teknologi tersebut yaitu 

dalam pengolahan data dan penghematan waktu yang di gunakan untuk memprosesnya, 

dibandingkan dengan mengunakan manual. Dengan adanya sistem, maka kegiatan 

operasional koperasi diharapkan berjalan dengan lancar dan terkoordinir sehingga dapat 

mencapai hasil yang diharpkan. Suatu sistem merupakan kesatuan, dimana masing-masing 

unsur ada yang ada di dalamnya merupakan keseluruhan dari susunan kesatuan itu. 
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Menyikapi Undang-Undang 17 tahun 2012 tentang perkoperasian maka perubahan tata kelola 

koperasi harus semakin meningkat, lebih-lebih dengan menjamurnya lembaga sejenis, 

sehingga untuk bisa bersaing di masa depan maka tata kelola, perencanaan dan peningkatan 

kinerja anggota pegawai dan pengurus primkop kartika ardagusema serta staf manajemen 

menjadi hal penting untuk diperhatikan.. 

Menurut Mulyadi (2016:2), “sistem merupakan kumpulan dari unsur-unsur yang saling 

berhubungan erat satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.  

Menurut sujarweni (2015:3), “akuntansi yaitu proses dari transaksi yang dibuktikan 

dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnak,buku besar,neraca lajur, kemudian akan 

menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak 

tertentu”. 

Menurut Mulyadi (2016:3), “sistem akuntansi merupakan organisasi formulir catatan 

dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengolahan perusahaan”. 

Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan sistem yang berpengaruh besar 

terhadap kebrhasilan pada koperasi karena penjualan merupakan kegiatan bisnis yang 

dilakukan untuk memperoleh keuntunga.  

Menurut sujarweni (2015:89), “penjualan kredit merupakan penjualan dimana 

pembayarnya dilakukan setelah barang diterima pembeli yang jatuh tempo pembayaranya 

yang sudah disepakati oleh kedua pihak. 

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pada 

Pasal 1 dijelaskan, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan. Sedangkan perkoperasian adalah 

segala sesuatu yang menyangkut kehidupan koperasi. Dalam melaksanakan tugas pokok 

Primkop Kartika Ardagusema berkewajiban untuk melaksanakan program kerja dan RAPB 

pada setiap tahun buku dalam rangka mengengmbangkan kegiatan usahanya yang 

diselenggarakan dari anggota untuk anggotanya. Dalam pelaksanaan tugasnya pengurus 

Primkop berkewajiban untuk memberikan laporan hasil usahanya pada setiap triwulan 1, 

semester, triwulan 3 dan laporan akhir tahun. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian “ perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan koperasi”. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian “ Koperasi Primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan 

badan hukum koperasi”. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian “ Koperasi Sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh dam beranggotakan 

badan hukum koperasi”. 

Primkop Kartika Ardagusema merupakan organisasi ekonomi yang menjalankan 

kegiatannya dengan orientasi kesejahteraan anggotanya dan juga tetap berupaya untuk 

mendapatkan keuntungan secara maksimal sesuai keputusan bersama yang ditetapkan dalam 

Rapat Anggota Tahunan dan Pengelolaan Koperasi harus dilaksanakan sebaik mungkin 

dengan memperhatikan adanya kemungkinan-kemungkinan yang menyebabkan 

penyalahgunaan keuangan Koperasi. Untuk mengatasi ancaman dan gangguan keuangan 

tersebut maka perlu dibuat Prosedur Tetap tentang pengelolaan keuangan Primkop Kartika 

Ardagusema Pussenarmed. Primkop Kartika Ardagusema merupakan koperasi fungsional 

dalam lingkungan ABRI yang dalam pelaksanaan tugasnya tidak dapat lepas dari ketentuan-

ketentuan dan kebijaksanaan komando (pimpinan) untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan anggota beserta keluarganya. Di samping itu Primkop Kartika Ardagusema 
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didirikan pada tanggal 17 April 1967  dengan nama PRIMKOPAD PUSSENART yang 

terletak di Jl. Baros No. G-151, Cimahi, Kelurahan Baros, Kecamatan Cimahi Tengah yang 

tertera di dalam Badan Hukum Nomor : 098/B.H/VII/III-B pada tanggal 1 Juni 1967. 

koperasi kartika ardagusema merupakan salah satu koperasi yang berada di lingkungan TNI 

yang memiliki anggota 700 orang koperasi ini memiliki beberapa usaha simpan pinjam, 

koperasi, kios dan JNE. 

Kegiatan transaksi penjualan kredit di lakukan secara manual sehingga mengalami 

kesulitan dan kerumitan dalam data penjualan. Masalah yang sering terjadi antara lain : 

1. Banyaknya dokumen-dokumen, sehingga sulit dalam pencarian dokumen atau data yang 

di butuhkan. 

2. Dalam pencatatan laporan memerlukan waktu yang cukup lama. 

3. Adanya terjadinya kesalahan dalam pencatatan. 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, dan pentingnya sistem akuntansi maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit Pada 

Primkop Kartika Ardagusema”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode pengumpulan data yang di gunakan ada tiga yaitu metode observasi dan metode 

kepustakaan. (Cahyani, Indriyanto, & Masripah, 2016). 

Metode pengumpulan data yaitu :  

1. Observasi  

Metode pengumpulan data dengan pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu 

Primkop Kartika Ardagusema, untuk mendapatkan informasi secara langsung. 

2. Kepustakaan  

Pengumpulan data beberapa refernsi seperti buku, jurnal sebelumnya untuk menemukan 

informasi yang berkaitan dengan sistem informasi. 

 

Selain   metode   pengumpulan   data   penulis   juga menggunakan teknik penelitian 

yaitu menggunakan metode Waterfall. Merupakan metode   yang   paling   sering   

digunakan,   karena dilakukan secara berurutan dan terstruktur (Cahyani et al., 2016). Berikut 

tahapan-tahapan dalam metode waterfall 

1. Analisa Kebutuhan software 

Dalam  hal  ini  penulis  menganalisa  kebutuhan pemakai sistem, dimulai dari 

mendokumentasikan  kebutuhan  akan  sebuah sistem,  tampilan  antarmuka  yang  

diperlukan, seperti   Pendataan   User,   pendataan   anggota, pendataan iuran, pendataan 

hutang, pendataan Akun, Transaksi Simpanan, Transaksi Pinjaman,  Transaksi    

pembayaran    angsuran hingga pembuatan laporan. 

2.  Desain 

Pada  proses  ini  dilakukanlah  tahapan  desain perangkat    lunak    termasuk    struktur    

data, arsitektur  perangkat lunak,  representasi  antar muka.  Dalam  tahapan  ini  penulis  

mengguakan UML dan ERD untuk pembuatan database. 

3.  Pengkodean 

Desain     yang     sudah     dibuat     maka     harus ditransletkan  kedalam  perangkat  

lunak,  yaitu menggunakan software netbeans. 

4. Pengujian  

Pengujian  yang  dimaksud  disini  adalah  pada perangkat  lunak,  secara  lojik  dan  

fungsional dapat berjalan sesuai yang diinginkan.  

5.  Pendukung atau Pemeliharaan 
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Dalam hal  ini  sebuah  sistem  yang  sudah  jadi dapat   dilakukan   perubahan   jika   

dirasa   ada sistem yang perlu diperbaharui tanpa merombak semua sistem. 

 

HASIL PENELITIAN 

Proses bisnis yang dilakukan pada koperasi sebagai berikut : 

1. Proses pengajuan minta surat untuk membeli barang. Anggota meminta surat pengajuan 

untuk membeli/mengambil barang kepada bagian ketua unit, bagian ketua unit akan 

memberi surat pengajuan surat pembelian barang kepada anggota. 

2. Proses pembelian/mengambil barang, Anggota yang sudah memiliki surat pengajuan 

membeli barang akan mendatangi toko yang sudah bekerja sama dengan koperasi, 

Apabila anggota memilih untuk mengambil dalam bentuk  barang langsung maka anggota 

cukup mengambil barang yang sudah di pesan ke koperasi. Kemudian nota pembelian 

barang diserahkan kepada bagian ketua unit koperasi. 

3. Proses pengantar surat dari anggota, Surat pengantar yang diberikan dari koperasi untuk 

pengambilan barang kemudian di kembalikan kepada koperasi. 

4. Proses pembayaran kredit, Apabila anggota sudah menerima uang atau barang maka 

anggota sudah bisa membayar utangnya kepada koperasi, Proses pembayaran utang 

dengan cara dicicil selama 12bulan maksimal dan terkena uang jasa satu bulan 1,5% dari 

harga beli. Pembayarannya dilakukan dengan cara memotong gajih tiap bulan anggota. 

 

Analisis Kebutuhan Software 

Menentukan proses yang terjadi yang di lakukan, sistem informasi akuntansi penjualan kredit 

Primkop kartika ardagusema digambarkan dalam bentuk Use Case Diagram. 

 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Ketua unit penjualan kredit                                                                                                                                

 Bendahara  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Use case diagram 

Membuat surat 

permohonan 

Mengecek 

tunggakan 

anggota 

Melakukan 

proses pencatatan 

Memproses 

transaksi 

angsuran 

Membuat 

laporan 
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Pada gambar 1, Petugas ketua unit penjualan kredit dapat melakukan 4 kegiatan yaitu 

membuat surat permohonan, mengecek tunggakan apakah anggota masih memiliki tunggakan 

yang besar atau tidak, melakukan proses pencatatan, memproses transaksi angsuran. 

 
Gambar 2. Diagram Alir Sistem Usulan 

Sumber (Ali Viantoni”, Nur Aeni Hidayah, Dan Joko Adianto) 

 

Desain Database 

Tahap selanjutnya yaitu desain database 

ERD (Entity Relational Diagram) 

 Model Entity Relational Diagram yang berisi komponen-komponen himpunan entitas 

dan relasi masing – masing di lengkapi dengan atribut yag merepresentasikan seluruh fakta 

yang kita tinjau. Digunakan untuk menyatakan jenis data dari hubungan diantara jenis data 

yang terdapat dalam sistem. Tujuan pemodelan ERD adalah menunjukkan hubungan antara 

simpanan data dan menghilangkan kerangkapan data serta membuat model yang dapat 

dimengerti dengan baik oleh pemakai maupun komputer 
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Gambar 3. ERD sistem usulan 

Sumber : (Ali Viantoni”, Nur Aeni Hidayah, dan Joko Adianto) 

 Langkah selanjutnya  yaitu merancang format yang di butuhkan, yaitu : 

1. Menu login  

 

 

Gambar 4. Menu login 

Menu login ini yaitu menu yang paling utama saat kita akan melakukan transaksi baru  

a. Usernama dan password di isi sesuai dengan yang telah dibuat. 
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b. Login berfungsi untuk masuk ke dalam menu utama. 

c. Ubah berfungsi untuk masuk ke dalam menu ubah password. 

d. Cancel berfungsi untuk kluar. 

 

2. Menu ubah password 

 

Gambar 5. Menu ubah password 

Menu ubah password ini apabila admin ingin merubah password lama dengan password yang 

baru  

a. Ubah password ini berfungsi apabila admin  ingin mengubahnya. 

b. Username dimasukan sesuai username yang lama. 

c. Password lama di masukan sesuai dengan yang lama. 

d. Password baru diisikan sesuai dengan yang diinginkan, dan tidak dibolehkan semua 

orang mengetahuinya. 

e. Konfirmasi password baru sesuai dengan yang sudah di buat . 

f. Tampilkan kata sandi bertujuan agar kita bisa melihat password sudah benar atau 

tidak. 

 

3. Menu utama 

 

Gambar 6. Menu Utama 
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Menu utama ini berisikan data pelanggan, kategori pesanan, data pembayaran, dan 

data transaksi. Yang semua ini diisikan oleh bagian admin penjualan,tidak boleh sembarang 

orang mengisikan data ini. 

Didalam menu utama juga terdapat laporan-laporan yang nanti apabila kita klik maka 

hasilnya akan keluar dan mempermudah kita untuk mengetahui datanya. 

a. Data pelanggan fungsinya untuk kita mengisi data pelanggan yang akan mengambil 

barang. 

b. Kategori pesanan fungsinya untuk pelanggan memilih uang atau barang yang akan di 

ambil. 

c. Data pembayaran fungsinya untuk mengetahui jumlah pesanan, pembayaran dicicil 

selama berapa kali, dan untuk mengatahui sisa cicilan. 

d. Data transaksi berfungsi untuk mengetahui transaksi pelanggan. 

e. Masuk berfungsi untuk masuk ke form selanjutnya. 

f. Keluar berfungsi untuk keluar dari program. 

 

4. Form data pelanggan 

 

 
 

Gambar 7. Menu data pelanggan 

 

Form data pelanggan harus diisi seluruhnya oleh admin. 

a. Id_pelanggan merupakan nomer induk pelanggan 

b. Nama pelanggan harus di isi sesuai dan tidak salah nama 

c. Alamat pelanggan harus diisi dengan detail, agar tidak ada kesalahan 

d. Pangkat pelanggan harus diisi sesuai pangkat yang terbaru 

e. No.hp harus diisi dengan nomer yang aktif 
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5. Menu kategori pesanan 

 

 
 

Gambar 8. kategori pesanan 

 

Kategori pesanan ini untuk mengetahui pelanggan akan mengambil uang atau barang. 

a. Id_pelanggan akan muncul dengan sendirinya apabila nama kategori sudah di isi. 

b. Nama kategori di klik pada panah yang kecil maka akan muncul dan admin memilih 

uang atau barang sesuai dengan yang pelanggan minta. 

 

6. Menu data transaksi 

 

 

 
  

Gambar 9. menu data transaksi 

 

a. Kode transaksi diisi sesuai nomer urut pesanan tidak boleh sama 

b. Nama pelanggan diisi harus dengan jelas 

c. Id pelanggan diisi sesuai dengan nomer induk yang sudah dimiliki 

d. Pangkat diisi sesuai dengan yang terbaru 
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e. Kategori akan muncul dan admin tinggal memilih antara uang dan barang 

f. Nama barang diisi (apabila memilih barang) 

g. Tipe/merk diisi  

h. Jumlah pinjaman diisi (apabila memilih uang) 

i. Jumlah cicilan/bln diisi sesuai dengan yang sudah ditambah jasa 

 

7. Menu pembayaran pelanggan 

 

 

 
 

  Gambar 10. Menu data pembayaran pelanggan 

 

a. Nama wajib diisi 

b. Pangkat wajib diisi 

c. Nama barang, apabila ada pelanggan yang memilih untuk mengambil barang tidak 

perlu diisi apabila tidak memilih barang 

d. Jumlah pinjaman, diisi apabila pelanggan memilih mengambil uangnya tidak perlu 

diisi apabila tidak memilih uang 

e. Pembayaran/bulan diisi sesuai dengan kesepakatan yang sudah ada, yaitu pembayaran 

yang telah ditambah uang jasa 

f. Cicilan ke diisi untuk agar mengetahui pelanggan telah membayar cicilan keberapa 

g. Sisa pembayaran akan muncul otomatis apabila sudah mengisi jumlah pinjaman, 

pembayaran/bulan, cicilan keberapa. 

h. Simpan untuk menyimpan data 

i. Cetak untuk mencetak data untuk pelanggan 

 

KESIMPULAN  

Sistem informasi akuntansi penjualan pada Primkop Kartika Ardagusema masih kurang 

akurat. Pencatatan penjualan kredit masih menggunakan manual dan masih sering terjadi 

kesalahan pencatatan mengakibatkan bagian pencatatan harus mencari datanya lagi. Dan 

masih adanya pemisahan tugas yang kurang baik, karna masih adanya perangkapan tugas 

terhadap laporan penjualan kredit Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit 

dibuat seuai dengan yang di butuhkan. Yang di buat meliputi data input data pelanggan, data 

kategori pesanan, data pembayaran, dan data transaksi. Aplikasi ini dapat menghasilkan 

output laporan yang di butuhkan oleh ketua unit penjualan kredit secara lebih cepat dan 

akurat. Berdasarkan pembahasan ini, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
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aplikasi ini dapat memberikan kemudahan transaksi penjualan kredit yang ada di koperasi 

primkop kartika ardagusema , sehingga dapat memberikan data secara cepat dan akurat, dapat 

meminimalisir kesalahan dalam pencatatan.  
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